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15Penguatan Inovasi Teknologi Mendukung Kemandirian Usahatani Perkebunan Rakyat
 PELESTARIAN SAGU DI INDONESIA
 (Studi Kasus di Maluku)
 ” Sistim Dusun Sebagai Pola Pelestarian Sagu di Maluku ”
 J.E. Louhenapessy
 KONDISI PERTUMBUHAN SAGU DI INDONESIA
 .
 .
 .
 .
 .
 Fakultas Pertanian, Universitas Patimura
 E-mail: ................
 Potensi sagu sebagai salah satu sumber karbohidrat dan bahan bakar nabati (bioenergi),
 belum dimanfaatkan secara optimal. Belakangan pemanfaatan sebagai sumber pangan di
 sejumlah daerah seperti Papua, Maluku, dan Riau mulai menurun. Bila industri sagu mulai
 berkembang, terutama untuk memenuhi kebutuhan industri biofuel maupun industri lainnya,
 ada kekhawatiran akan berkurangnya pertanaman sagu secara drastis sehingga kelestariannya
 terancam. Dengan sistim dusun yang telah dijalankan sebagai kearifan lokal di daerah Maluku,
 secara tidak langsung keberadaan tanaman sagu tetap terpelihara sehingga kelestariannya dapat
 dipertahankan.
 ABSTRAK
 Sagu termasuk famili dan genus , termasuk tumbuhan
 yaitu tumbuhan yang berbunga dan berbuah satu kali seumur hidupnya.
 Sagu mempunyai kualitas pati terbaik dan nilai pemanfaatan tinggi diantara tumbuhan
 penghasil pati yang berasal dari pokok batang seperti aren (genus ) dan nibung
 (genus ) dan lain-lain.
 Di Indonesia dikenal 5 jenis sagu yang dikelompokkan dalam 2 kelompok yaitu :
 a. Sagu tidak berduri :
 � Sagu molat ( Rottb )
 b. Sagu berduri :
 � Sagu tuni ( Mart ),
 � Sagu ihur ( Mart ),
 � Sagu makanaru ( Mart ) dan
 � Sagu duri rotan ( Mart ).
 Cara paling sederhana untuk membedakan lima jenis sagu ini adalah dari struktur
 durinya (Gambar 1).
 Palmae Metroxylon
 hapaxanthic
 Arenga
 Caryota
 Metroxylon sagus
 Metroxylon rumphii
 Metroxylon sylvestre
 Metroxylon longispinum
 Metroxylon microcanthum
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 Ciri Khas Sagu Molat Ciri Khas Sagu Tuni Ciri Khas Sagu Ihur
 Ciri Khas Sagu Makanaru Ciri Khas Sagu Duri Rotan
 Gambar 1. Struktur duri dari pohon sagu dewasa
 Perkiraan luas lahan sagu di Indonesia adalah 1.398.000 ha yaitu 1.250.000 ha hutan
 alami dan 148.000 ha budidaya. Budidaya sagu yang berkembang saat ini adalah di
 Kepulauan Riau dan sudah mencapai kurang lebih 50.000 ha. Luas lahan sagu terluas
 berada di Papua (1.214.000 ha), sedangkan di Maluku saat ini kurang lebih 58.000 ha.
 Potensi produksi sagu dapat ditentukan dengan rumus :
 Dengan nilai rata-rata di Indonesia sebesar :
 MT = 20 pohon/ha/tahun,
 Pp = 200 kg pati kering/pohon.
 Potensi produksi di Indonesia kurang lebih 5.000.000 - 6.000.000 ton pati
 kering/tahun. Yang sudah dimanfaatkan baru sekitar 500.000 - 600.000 ton/tahun
 untuk pangan lokal dan bahan baku industri. Sisanya 4.400.000 - 5.500.000 ton
 terbuang dalam hutan.
 �
 �
 �
 P = L x MT x Pp
 L = Luas lahan sagu (ha)
 MT = Jumlah rata-rata pohon MT/ha
 Pp = Rata-rata produksi pati/pohon (kg)
 P = Potensi produksi wilayah
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 Kelihatannya saat ini pati sagu masih bernilai ekonomi rendah, permasalahan
 utama adalah pasar belum jelas, industri belum berkembang, pemanfaatan untuk pangan
 lokal menurun. Harapan ke depan adalah apabila pangan lokal kembali mengambil
 peranan, industri pangan dan pati sagu dapat dikembangkan dan industri energi yaitu
 kalau bahan energi harus dikembangkan dari bahan nabati akibat energi fosil terus
 berkurang.
 Keunggulan sagu adalah :
 Potensi hutan saat ini sangat luas
 Konsistensi produksi pati
 Potensi produksi dapat dikembangkan dengan sentuhan teknologi budidaya
 yang sederhana
 Masalah yang dihadapi adalah :
 Data luasan sagu yang tepat belum tersedia
 Konversi lahan sagu masih terjadi
 Aksesibilitas lemah
 Kemampuan petani rendah
 Jaringan pemasaran lemah.
 Pemecahan masalah :
 Perlu pemetaan untuk mengetahui luasan sagu yang tepat,
 Konversi lahan sagu harus dihentikan (perlu PERDASagu),
 Masuknya industri pengolahan sagu berskala besar.
 Muncul masalah baru :
 Kelestarian sagu.
 Sistim penggunaan lahan di Maluku secara toposequens dari pantai sampai ke
 gunung adalah meti (daerah pasang surut), kampung (tempat pemukiman), kabong
 (kebun), dusung (dusun), ewang (hutan) (Gambar 2).
 �
 �
 �
 �
 �
 �
 �
 �
 �
 �
 �
 �
 SISTIM DUSUN DI MALUKU
 Penguatan Inovasi Teknologi Mendukung Kemandirian Usahatani Perkebunan Rakyat

Page 4
                        

18
 Gambar 2. Strata penggunaan lahan negeri (dusun) di Maluku
 M e t i
 (pasang surut)
 ¥
 ¥ ¥
 E w a n g
 Kebun
 Pemukiman
 Dusun
 Dusun¥
 ¥ ¥¥
 Dusun memiliki beberapa pengertian :
 (1) Sistim pemilikan lahan dusun dati (milik persekutuan keluarga), dusun negeri (milik
 desa/kampung), dusun raja (digunakan untuk kepentingan kepala desa), dusun
 babaliang (dusun hasil jual beli), dusun pusaka (dusun milik satu keluarga, turun-
 temurun) dll.
 (2) Dusun suatu sistim penggunaan lahan terdiri dari berbagai jenis tumbuhan baik
 tumbuhan hutan maupun tanaman usaha seperti tanaman semusim (umbi-umbian,
 sayuran, rempah) maupun ternak. Agroforestri dapat merupakan gambaran dari
 suatu sistim dusun.
 (3) Dusun sebagai suatu pola usahatani dimana :
 Tumbuhan hutan untuk bahan bangunan keluarga.
 Tanaman umur panjang sebagai sumber dana (uang).
 Tanaman umur pendek dan hewan hanya untuk konsumsi keluarga, pasar desa
 atau kerukunan antar masyarakat.
 Terdapat juga rumah tinggal yang semi permanen atau permanen.
 Keragaan dusun satu keluarga di Pulau Saparua disajikan pada Gambar 3a.
 �
 �
 �
 �
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 Gambar 3a. Rumah tinggal di dusun
 Dalam dusun terdapat : (1) rumah tinggal dan tempat bakar sagu, (2) bangunan
 untuk membuat gula merah dan sopi dari nira pohon aren (Gambar 3b), (3) tanaman sagu
 dan tempat pengolahan sagu , (4) berbagai tanaman lain: tanaman industri
 (cengkeh, pala, kakao), tanaman buah-buahan (durian, langsat, mangga, kenari),
 tanaman semusim (ubi kayu, talas, ubi jalar, sayuran, rempah-rempah), hewan piaraan
 (babi, sapi, kambing), tumbuhan hutan (lenggua, kayu besi, gupasa, bambu dll)
 .
 (Gambar 3c)
 (Gambar 3d)
 Penguatan Inovasi Teknologi Mendukung Kemandirian Usahatani Perkebunan Rakyat
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 Gambar 3b. Rumah pembuatan gula aren dan sopi (Alkohol)
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 Gambar 3c. Pengolahan sagu
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 Gambar 3d. Berbagai jenis tanaman kelapa, cengkeh, pala, kakao, durian, manggis,
 gandaria, langsat, serta hewan
 peliharaan dalam dusun
 berbagai tanaman hutan dan belukar,
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 POLA PELESTARIAN SAGU MELALUI SISTIM DUSUN
 Pentingnya pelestarian sagu
 Model dusun dalam pelestarian sagu
 Pada saat ini bila berbicara tentang pelestarian sagu di daerah-daerah potensi sagu,
 mungkin akan menjadi bahan tertawaan. Bagaimana mungkin, potensinya yang ada
 baru dimanfaatkan kurang lebih 10%, sedangkan sisanya terbuang di hutan. Persoalan
 akan muncul pada saat masuknya industri skala sedang - besar. Perusahaan yang
 umumnya menganggap sagu adalah hutan akan mengeksploitasi hutan sagu secara
 besar-besaran tanpa memperhatikan fase pertumbuhan sagu, akibatnya hutan sagu
 menjadi rusak. Biasanya pada blok tebangan setiap 1 ha dapat ditebang 20 pohon per
 tahun dan dapat ditebang terus menerus selama bertahun-tahun. Tetapi sebagai akibat
 kesalahan dalam mengeksploitasi hutan sagu dengan penebangan yang berlebihan,
 dapat mengakibatkan blok tebangan ini “kehabisan batang sagu yang siap dipanen” dan
 harus menunggu 5 - 7 tahun baru muncul pohon “Masak Tebang“ (MT) yang baru.
 Fase pertumbuhan sagu : semai - sapihan - tiang - pohon - pohon MT (mulai dari
 sagu bunting, keluar jantung, tanduk rusa, sirih buah) - lewat MT (sagu berbuah sampai
 mati).
 Saat ini, pangan lokal sagu sebagai pangan pokok makin menurun walaupun
 demikian sagu sebagai pangan pokok masih sekitar 15 - 20%, sagu - umbian - pisang dan
 beras sekitar 65 - 70% serta beras sekitar 10 - 15%. Pada saat kondisi iklim yang tidak
 menunjang sagu akan mengambil peranan utama.
 Saat ini pula Pemerintah Pusat telah menegaskan 8 provinsi untuk mencoba dan
 menguji pangan lokal agar secara berangsur mengganti “ “ dengan “ “.
 Maluku ditugaskan untuk 2 komoditas yaitu sagu untuk daerah produksi sagu (Seram,
 Ambon, Lease, Buru dan Kepulauan Aru) dan ubi kayu untuk daerah penghasil tanaman
 ubi kayu (Maluku Tenggara). Suatu kenyataan yang tidak dapat disangkal adalah lahan
 untuk persawahan makin terbatas baik kuantitas maupun kualitas. Berbagai penyebab
 lain yang menyebabkan usaha persawahan makin menurun, misalnya di Maluku akibat
 berkembangnya pertambangan maupun perkembangan usaha perkebunan kelapa sawit.
 Model dusun dalam pelestarian sagu adalah tetap sama dengan model dusun yang
 selama ini dilaksanakan di Maluku, hanya dilakukan penataan sehingga tanaman yang
 tumbuh dalam dusun dapat teratur serta kebersihan dusun dapat dijaga. Susunan dusun
 yang direncanakan disajikan pada Gambar 4.
 Catatan :
 raskin pankim
 Penguatan Inovasi Teknologi Mendukung Kemandirian Usahatani Perkebunan Rakyat
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 Gambar 4. Contoh struktur dusun sagu
 1Rumah tempat
 pembuatansagulempeng
 2Tempat
 masak gula
 3Ternak4
 Hortikultura pohon
 Aren
 5Tanaman perkebunan
 7Tumbuhan hutan
 Sagu
 Jalan
 Keterangan
 1. Rumah dusun, sekalian tempat “ bakar sagu “ (pemuatan sagu lempeng).
 2. Tempat masak gula (tempat pembuatan gula aren).
 3. Kandang ternak, biasanya babi, sapi atau kambing (ayam bebas berkeliaran).
 4. Tumbuhan hortikultura pohon (durian, langsat, duku, seringkali ada aren).
 5. Tumbuhan perkebunan (cengkeh, pala dan kelapa, seringkali ada kakao untuk kebutuhan sendiri).
 6. Sagu seluas kurang lebih 0,2 ha (20 rumpun).
 7. Tumbuhan hutan.
 8. Tanaman semusim seperti ubi kayu, keladi, ubi jalar, rempah-rempah, sayuran dalam luasan sempit pada
 lahan kosong antara tanaman hortikultura, tanaman sagu maupun perkebunan.
 Susunan tumbuhan dalam dusun dapat diatur sesuai kondisi awal. Lahan untuk
 dusun antara 1-2 ha dan luas lahan sagu adalah 0,2 ha. Yang akan dibahas hanya
 pengembangan sagu di dalam dusun.
 Lahan yang digunakan untuk pengembangan dusun sagu apakah sudah ada
 tumbuhan sagu maupun yang tidak ada tumbuhan sagu tergantung kondisi lahan petani.
 Dua langkah pengembangan sagu yaitu :
 (1) Rehabilitasi lahan sagu,
 (2) Budidaya baru.
 Pada rehabilitasi atau budidaya baru yang dikembangkan adalah hanya 20 rumpun
 sagu. Dasar pertimbangan 20 rumpun adalah sebagai berikut :
 a. 1 keluarga di desa diasumsikan terdiri dari 5 - 7 orang anggota keluarga.
 Pengembangan sagu di dusun
 Penguatan Inovasi Teknologi Mendukung Kemandirian Usahatani Perkebunan Rakyat
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 b. Apabila sumber karbohidrat yang dimakan hanya sagu maka untuk satu keluarga di
 atas membutuhkan 5 tumang sagu atau 100 kg pati basah per bulan.
 c. Satu pohon MT akan menghasilkan kurang lebih 400 kg pati basah (20 tumang).
 Dengan demikian untuk 1 pohon akan kelebihan 15 tumang yang dapat dijual di
 pasar lokal atau saling membantu dalam kehidupan sosial.
 d. 20 rumpun tumbuhan sagu setiap tahunnya akan menghasilkan 10 - 15 pohon MT
 atau rata-rata 1 pohon MT akan dihasilkan per bulan.
 (a)
 Rehabilitasi lahan sagu merupakan kegiatan penataan hutan sagu menjadi kebun
 sagu. Tujuan dan manfaat dari rehabilitasi lahan sagu :
 (1) Mengubah kondisi hutan sagu menjadi kondisi kebun sagu atau perkebunan sagu.
 (2) Meningkatkan produksi per satuan luas melalui peningkatan jumlah pohon masak
 tebang (MT) dan produksi/pohon.
 (3) Mempermudah proses perbaikan sistem drainase atau pengaturan tata air.
 (4) Mempermudah kegiatan budidaya dan pemeliharaan tanaman.
 (5) Memperluas permukaan masuknya sinar matahari.
 (6) Memanfaatkan lahan antara tanaman sagu untuk pengembangan budidaya lainnya
 yang sesuai.
 (7) Memperbaiki aksesibilitas dalam pengangkutan tual sagu, pengangkutan hasil
 produksi maupun kegiatan di dalam dusun sagu.
 Cara melakukan rehabilitasi lahan sagu dapat dilihat pada Gambar 5 sedangkan
 susunan tegakan sagu yang baik dalam satu rumpun dapat dilihat pada Gambar 6.
 Rehabilitasi lahan sagu
 Gambar 5. Proses rehabilitasi lahan sagu
 ○ ○ ○ ● ○√
 ○ ● ○ ○ ○X √ √ √ √
 ○ ○ ○ ○ ○√ √ √
 ● ○ ○ ● ○
 X
 X
 Keterangan :○ = Rumpun baru; ● = Rumpun yang dipertahankan;X = Rumpun yang ada fase tiang, pohon dan MTdi luar titik ajir dan dipertahankan sementara√ = Rumpun sagu lama yang dimusnahkan
 = Tumbuhan lain yang dimusnahkanPetak Hutan Sagu dalam Proses Rehabilitasi LahanJarak antar rumpun 10 m
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 Keterangan : 1 = fase MT; 2 = fase pohon; 3 = fase tiang; 4 = fase sapihan; 5 = fase semai
 Gambar 6. Skema susunan tegakan sagu yang baik dalamsatu rumpun
 (b)
 Budidaya sagu baru dimulai dengan penanaman anakan sagu yang baru. Kegiatan
 pokok dalam budidaya dan tahap kegiatan dalam proses budidaya sagu dapat dilihat
 pada Gambar 7 (a, b, c).
 (c)
 Pemeliharaan tanaman baru bertujuan untuk mengganti tanaman yang mati,
 penyiraman tanaman apabila tidak hujan, mengganti naungan yang rusak serta
 tindakan pemupukan.
 Tanaman lama untuk pembersihan rumpun dan mempertahankan 5 - 6 pohon,
 pengecekan gejala serangan hama dan penyakit serta pemupukan.
 (d)
 Pemupukan sagu belum terlalu diteliti. Penelitian yang sedang berkembang malah
 pada tanah gambut yang dilakukan oleh PT. National Timber kerja sama dengan IPB.
 Budidaya Baru
 Pemeliharaan :
 Pemupukan Sagu
 �
 �
 Penguatan Inovasi Teknologi Mendukung Kemandirian Usahatani Perkebunan Rakyat
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 40 cm40 cm
 40 cm
 Gambar 7a. Penggalian lubang tanam
 Tanah Lapisaanbawah
 TanahLapisan atas
 Gambar 7b. Penanaman anakan sagu
 Tanah Lapisaanatas
 Tanah Lapisan
 bawah
 40 cm40 cm
 40 cm
 Gambar 7c n u a s y b d. Pembuatan aungan ntuk nakan agu ang aru itanam
 Penguatan Inovasi Teknologi Mendukung Kemandirian Usahatani Perkebunan Rakyat
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 Pada tanah mineral dapat digunakan dosis pemupukan sagu pada tanah mineral
 menurut Tan (1982) (Tabel 1).
 Tabel 1. Dosis Pemupukan Sagu pada Tanah Mineral (g/rumpun)
 Umur Urea RP TSP MOP Kieserict
 0 - 300 - - -
 1 100 - 100 50 -
 2 150 - 150 100 -
 3 200 - 200 150 30
 4 250 250 - 200 40
 5 300 - 400 250 50
 6 350 400 - 400 80
 7 400 - 500 500 100
 8 450 500 - 600 120
 9 500 - 500 700 140
 Keterangan :
 �
 �
 �
 RP = rock fosfat;
 MOP = Muriate of potash
 Dosis di atas bukan hasil penelitian, hanya suatu pendekatan berdasarkan tanaman lain.
 (e)
 PUSTAKA
 Metroxylon sagus
 Hama dan Penyakit
 Hama dan penyakit sagu juga belum banyak diteliti. Pada kondisi hutan sagu,
 hama yang ditemui adalah sp. (kumbang sagu) dan
 (kumbang kelapa). Hama yang cukup berpengaruh adalah cendawan sp. yang
 menyerang daun sagu. Pada kondisi hutan sagu, serangan hama dan penyakit pada sagu
 belum berarti secara ekonomis.
 Deinum, 1948. Sago. De Lanbouw in de Ind.Archipel II.A.N.V. Uitgeverij W. vanhoeve. S -
 Gravenhage - Nederland.
 Jong, F. S., 1995. Research for the Development of Sago Palm ( Rott.).
 Cultivation in Serawak, Malaysia. Wageningen - Netherland.
 Rhynchoporus Oryctes rhynoceros
 Cercospora
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 Louhenapessy J. E., 2006. Potensi dan Pengelolaan Sagu di Maluku. Prosiding Lokakarya
 Sagu Dalam Revitalisasi Pertanian Maluku, Ambon 29 - 31 Mei 2006. Badan
 Penerbit Fakultas Pertanian UNPATTI.
 Louhenapessy J. E., M. Luhukay, H. Salampessy, S. Talakua dan J. Riry, 2010. SAGU
 Harapan dan Tantangan. Penerbit BumiAksara - Jakarta.
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